BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling tinggi diantara cipataarn yang
lainnya. Manusia dikaruniakan akal, pikiran dan budi untuk hidup berdampingan
dengan alam dan lingkungannya. Dengan kedudukan seperti itu manusia memimpin
kehidupan yang berada di muka bumi ini. Dengan akalnya manusia sanggup untuk
berpikir dan memperhitungan kemungi(inan-kexnungkinan yang ada. Dengan pikiran
dan perasaan manusia bisa mempertimbangkan masa laly dan masa depan. Dengan
akal budinya manusia mampu merasa-rasakan makna hidup dan hidupnya. Itulah
sebabnya manusia memiliki masa lalu, masa kini dan masa depan, secara sadar.
Manusia melebihi binatang dalam hal kesadarannya tentang hidup dan kehidupannya.
Kesadaran akan diri dan hidupnya itulah yang membukiikan kemampuan manusia
sebagai makhluk tertinggi.

Kemampuan menguasai alam dan segala isinya itu sendiri memang sudah
merupakan satu pestasi. Suvatu prestasi bagi manusia, sebab suatu penguasaan
menunjuk pada kemampuan untuk memimpin atau mengarahkan dan menundukkan
makhluk lain. Kemampuan itu jelas bukan kemampuan yang ada dengan sendirinya.
Manusia memang lidak dengan sendirinya mampu menguasai binatang, apabila ia
tidak berusaha dengan segala kemampuannya untuk itu. Tak jarang manusia harus

memeras keringat dan mengerutkan dahi untuk menjinakkan binatang dan
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mengaturnya. Manusia memang memiliki potensi untuk itu, tetapi harus
menggunakan potensinya secara aktif dan sepenuh kekuatannya. Dalam hal ini,
manusia telah menunjukkan keberhasilannya.

Penyadaran diri terhadap lingkungan dengan menghadirkan karya seni
merupakan pemenuhan kebutuhan estetis manusia dan mengarahkan manusia untuk
selalu menjaga dan melindungi alam lingkungannya. Mewujudkan keindahan
bersama hanya dapat dicapai dengan adanya kesadaran manusia untuk melestarikan
alam lingkungannya. Karya seni di sini membantu dengan segenap tenaga untuk
selalu mengingatkan manusia bahwél manusia tidak dapat hidup dengan dirinya

sendiri. Kehadiran karya seni ini menjadi renungan dan menambah wacana serta

pengembangan seni kriya.
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